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Silaturrohim di Era New
Normal: Gaya Baru Idul
Fitri 1441 H/ 2020 M

s

Oleh: Agus Zaenul Fitri
Email: guszain@jiain-tulungagung.co.id

“Hal yang tetap penulis syukuri adalah adanya teknologi berupa
telepon pintar (smart phone) yang dapat digunakan untuk
menghubungi orang tua, saudara maupun teman.”

Model Baru Gaya Silaturrohim

ampir tak pernah terbayang dalam benak kita bahwa
perayaan hari raya Idul Fitri 1441 H/ 2020 M akan

berlangsung seperti saat ini, penuh keprihatinan dan
kewaspadaan. Jika pada tahun-tahun sebelumnya semarak Idul
Fitri nampak mulai malam takbir dengan berkeliling kampung
dan hiasan kembang api di langit, dilanjutkan dengan saat shalat
led berjamaah di masjid, mushola dan tanah lapang. Namun kini
terbatas pada masjid atau mushola bahkan rumah sendiri. Inilah
era kenormalan baru (new normal era) yang perlu disikapi
secara arif dan bijaksana oleh kita semua.

Setelah shalat led masing-masing dari kita biasanya
melakukan sungkem sebagai ungkapan permohonan maaf
kemhkedmmummwhwmndankekhilafan
yang pernah kita lakukan kepada mereka, kemudian dilanjutkan
dengan berkunjung kepada sanak saudara dan tetangga terdekat.
Kini semua itu tak terjadi, berubah karena situasi dan kondisi.
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Lebaran di Tengah Pandemi (1) i

memang sangat banyak sehingga mereka saling membantu
membuat kue lebaran, alhasil suguhannya nyaris sama yaitu
letter (kue vang terbuat dari tepung dan telur sebagai bahan
utamanya) kami menyebutnya. Namun kami tetapi bahagia,
karena bukan roti itu yang membuat kegembiraan datang,
melainkan kami bisa berkunjung ke rumah guru-guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI/SD) bersama teman-teman dengan bersepeda
ontel (by sikil). Entah karena zaman dahulu memang tidak ada
mainan atau hiburan seperti sekarang? atau memang karena
tradisi dan ajaran orangtua yang begitu kuat tentang pentingnya
meminta maaf dan mencari ridho guru-guru yang telah
mengajarkan ilmu agar kelak kami bisa menjadi orang yang
bermanfaat, maka semangat itu terpatri dalam hati sanubari
hingga kini.

Seiring waktu berjalan, beranjak dari anak menuju
remaja, dewasa dan menjadi orangtua, nampak perubahan yang
sangat signifikan. Dulu, rumah orang tua begitu sesak saat hari
raya Idul Fitri karena murid-murid kedua orang tua saya
(pensiunan guru pendidikan agama Islam di SDN) banyak yang
berkunjung, baik dari murid-murid sekolahan maupun para
santri yang pernah ngaji di Langgar depan rumah. Sekitar dua
dasawarsa ini nampaknya pemandangan itu sudah tak saya
temui lagi, entah karena perubahan zaman, tradisi, cara pandang,
atau memang ajaran tentang pentingnya sowan kepada guru atau
sesepuh sudah mulai luntur sebab kurangnya keteladanan dari
kita semua? Saya kira perlu kita refleksikan bersama.

Anomali antara Ibadah di Masjid dan Belanja di Mall

Seminggu terakhir sebelum hari raya Idul Fitri 1441 H,
muncul surat edaran yang membuat kaum muslimin merasa
sangat gelisah dan kecewa. Hal itu terjadi karena adanya
perbedaan antara kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Jawa Timur, PWNU Jawa Timur, Pemerintah
Daerah (Pemda) Kabupaten Tulungagung, Kecamatan, dan Desa.
Polemik itu muncul sebab ada perbedaan kebijakan antara
pelonggaran dan pengetatan, setidaknya ada dua pandangan.

“Lebaran di Tengah Pandemi” 3
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Lebaran di Tengah Pandemi (1) i

Tujuan saya dan keluarga ke rumah beliau adalah karena
postingan status WA mengenai buah-buahan yang sudah
dipanennya. Saya bermaksud membeli buah atau benihnya
untuk di tanam di rumah, tapi ternyata beliau berbaik hati
dengan memberi satu bibit buah jambu air untuk ditanam dan
beberapa buah untuk di konsumsi. Mengakhiri pembicaraan
beliau menyampaikan permintaannya agar saya Dbersedia
menjadi imam dan khotib saat Idul Fitri di masjid tersebut, itu
terjadi sebelum ada virus Corona. Setelah Covid-19 dinyatakan
pandemi dan muncul berbagai edaran tentang larangan dan
pembatasan ibadah. Saya awalnya mengira bahwa shalat led
tidak akan diselenggarakan di masjid, namun tenyata di
pertengahan Ramadhan beliau menelpon dan menyampaikan
bahwa masjid Al-Muslimun akan tetap menyelenggarakan
kegiatan melaksanakan shalat led berjamaah dengan prosedur
dan protokoler yang telah ditetapkan pemerintah, bahkan untuk
lebih meyakinkan, dua hari sebelum penyelenggaraan shalat
beliau datang ke rumah saya di pagi hari hanya untuk
memastikan bahwa takmir masjid tetap menyelenggarakan
shalat led, hati inipun terenyuh kala mendengar bagaimana
upaya beliau untuk merawat umat dan berbagai kisah tentang
perubahan aktivitas jamaah masjid akibat pandemi ini.
Akhirnya, saya pun mengangguk tanda mengiyakan permintaan
beliau, saya pun berkata: “mangke insyaallah khutbah kulo
mboten dangu bah”, njeh jawab beliau.

Saat pelaksanaan ibadah shalat led, semua jamaah
:rm&hs:rtmmmmwdmn

dengan memakai masker, berjarak 1
meter, dan

Setelah shalat saya pun beranjak ke mimbar setelah bilal
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Lebaran di Tengah Pandemi (1) i

system). Studi itu berlangsung selama enam bulan.
Akhirnya para ilmuwan menemukan bahwa tubuh mampu
menyingkirkan akumulasi sel beracun dan rusak yang
membebani sistem kekebalan tubuh dan sistem kekebalan
menjadi lebih efektif untuk melawan serangan virus.

Prof. Valter Longo mengatakan puasa tiga hari
berturut-turut dan tubuh kelaparan itu memberi dampak
positif untuk menyingkirkan sel-sel yang rusak dan
memulai memproduksi sel-sel putih yang baru yang lebih
aktif dan mampu menyerang virus. Sementara ketika
puasa jumlah sel putih tiba-tiba berkurang dan ketika
makan kembali, tiba-tiba kekebalan tubuh terbentuk
lagi. Prof Longo menjelaskan bahwa ketika sel anda
kelaparan, mereka menjadi lebih tahan terhadap stress
dan bisa hidup lebih lama. Saat berpuasa selama 3 hari,
tubuh memberikan kemampuan untuk meregenerasi sel
induk yang merupakan sel paling penting dalam tubuh,
sehingga seluruh kekebalan tubuh dibangun kembali
hanya dalam tiga hari.

Kapan waktu puasa tiga hari itu? Dalam jurnal
Nutrition and Healthy Aging yang diterbikan di Chicago,
dijelaskan bahwa cara luar biasa untuk berpuasa itu
disebut 16:8, yakni berpuasa selama 16 jam dan makan
selama 8 jam, ini merupakan cara yang sangat mirip
dengan puasa Islami. Ternyata nabi Muhammad saw
merekomendasikan puasa selama 3 hari dalam setiap
bulan. Nabi bersabda: puasa tiga hari setiap bulan seperti
puasa sepanjang tahun, puasa ayyamul beid, hari ke 13, 14,
15 pada setiap bulan.

2 B AT Bl 2 S e ol B B
” A A T R A RO L C
Puasa ini perlu untuk meningkatkan sistem
kekebalan tubuh guna melawan segala penyakit atau virus.

“Lebaran di Tengoh Pandemi®
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Lebaran di Tengah Pandemi (1) %

hubungan kekerabatan dengan kita. Adapun kepada
orang yang bukan kerabat, maka istilah yang lebih tepat
yakni ukhuwwah Islamiyyah (persaudaraan Islam) atau
ukhuwah basyariyah (persaudaraan umat manusia).

Silaturrohim yang hakiki bukanlah menyambung
hubungan baik dengan orang yang telah berbuat baik
kepada kita, namun Silaturrohim yang hakiki adalah
menyambung hubungan kekerabatan yang telah retak
dan putus, dan berbuat baik kepada kerabat yang
berbuat jahat kepada kita. Rasulullah saw bersabda:

R R PR a1 SRk et 3 Y
Eaas 13 s footgll 505 (S0 ol o
ARV

"Orang yang menyambung kekerabatan bukanlah orang
yang membalas kebaikan, tetapi orang yang
menyambungnya adalah orang Yyang menyambung
kekerabatannya apabila diputus”. (HR. Bukhari (no. 5991),
Abu Dawud (no. 1697), dan at-Tirmidzi (no. 1908),

Allahu Akbar3x Allahu Akbar Walillahilhamd
Melakukan ibadah seperti shalat Idul Fitri adalah

sunnah, sedangkan menjaga diri agar tetap sehat dan
terbebas dari paparan virus adalah kewajiban, menjaga
keselamatan jiwa merupakan salah satu bagian dari
Magqosid Syariah yang perlu dipahami setiap muslim.
Dalam kaidah figih dikatakan bahwa:

) s Jo 3388 i 155
“Menolak kemudaratan lebih diutamakan ketimbang
mendatangkan kebaikan”

Hadirin yang dirahmati Allah Swt
Di hari yang fitri ini mari kita mentadabburi

siklus  kehidupan kita-kita  masing Mari  kita

“Lebaran di Tengah Pandemi”
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Lebaran di Tengah Pandemi (1) i

menelpon teman pun sudah dilakukan untuk mencari penjual
Janur, namun tetap saja tidak ditemukan. Tradisi kupatan di
Tulungagung biasa dilakukan pada hari raya ke-6 bertepatan
dengan Hari Raya Syawal (hari raya bagi orang yang berpuasa 6
hari setelah shalat led) yang pahalanya sama seperti berpuasa
selama satu tahun penuh lamanya. Namun kebanyakan dari kita
lebih senang dengan tradisinya ketimbang substansi ajaran
berpuasanya. Karena Covid-19, maka tradisi yang biasanya
semarak dilakukan diberbagai daerah kini hanya bisa dilakukan
di rumah saja.

Ada makna filosofis dari kata ketupat (Jawa: kupat) dan
Janur. Kupat ini sesungguhnya punya makna lain dalam bahasa
Jawa yaitu ngaku lepat (mengakui kesalahan), artinya hari raya
merupakan momentum yang tepat untuk mengutarakan segala
kesalahan dan kekhilafan kepada sesama seraya meminta maaf
kepada mereka. Sedangkan Janur punya arti lain yakni sejatine
nur (cahaya yang hakiki). Artinya: “ketika seseorang sudah
berpuasa selama sebulan lamanya karena iman dan mengharap
ridho Allah swt, maka balasannya adalah diampuni segala dosa-
dosanya terdahulu”, kemudian dilanjutkan dengan ngaku lepat
(meminta maaf), maka pada detik itulah dia akan kembali
menjadi sejatine nur yakni pribadi yang kembali kepada kesucian
hati dan jiwa. Semoga kita dapat mengimplementasikannya
dahmnh&dupmdﬁnushmmaﬁhadtmmyambbal
alamin. Wallahu a’lam bishowab.
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